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Abstrak 

Peternakan sapi potong di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara merupakan salah satu sub sector yang 

pengembangannya saling menunjang dengan sektor pertanian. Pemerintah mencanangkan berbagai 

program untuk mendorong peningkatan populasi ternak sapi potong. Permasalahannya sejauhmana 

potensi agroekosistem wilayah dalam menunjang pembangunan peternakan sapi potong tersebut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dikaji system usahatani yang direkomendasikan dalam 

pengembangan peternakan sapi potong berdasarkan potensi agroekosistem wilayah. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui potensi agroekosistem wilayah dalam menunjang pengembangan sapi potong di 

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode survey. Data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang telah dipublikasi. Penentuan sampel secara 

purposive sampling adalah empat kecamatan yang berdekatan yaitu kecamatan Sangkub, Bintauna, 

Bolangitang Timur dan Bolangitang Barat. Analisis data secara deskritif yaitu memberikan gambaran 

secara terperinci tentang objek penelitian yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

populasi ternak sapi cenderung meningkat. Usaha ternak sapi potong dikembangkan masih secara parsial. 

Limbah peternakan dan limbah pertanian belum dimanfaatkan secara terintegrasi disebabkan pengetahuan 

petani tentang integrated farming system masih rendah. Kesimpulan, agroekosistem lahan kering 

memiliki potensi dalam menunjang pengembangan ternak sapi potong yang dilihat dari ketersediaan 

limbah tanaman pangan sebagai pakan, Disisi lain, ketersedian pupuk organi bersumber dari kotoran sapi 

menunjang pengelolaan agroekosistem lahan kering. Saran yang disampaikan perlu introduksi teknologi 

untuk meningkatkan kualitas limbah pertanian sebagai pakan.  

 
Kata kunci : agroekosistem, sapi potong, pengembangan, integrasi  

 

1. PENDAHULUAN 

Permintaan produk peternakan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk dan pendapatan masyarakat. Daging sapi sering menjadi masalah dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat dibanding produk peternakan lainnya. Pemerintah dalam hal 

ini melakukan impor daging sapi sebagai kebijakan yang diharapkan dapat menunjang 

kebutuhan masyarakat terhadap daging sapi. Padahal Indonesia memiliki potensi untuk 

pengembangan sapi potong yang dapat mensuplai kebutuhan daging sapi tersebut.  Menurut 

Utomo dan Wijaya (2012) Indonesia memiliki potensi sumberdaya lahan dan tanaman dalam 

menunjang pengembangan peternakan sapi potong.   

Peternakan sapi potong di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara merupakan salah satu 

sub sektor yang pengembangannya saling menunjang dengan sektor pertanian. Pendekatan 

pertanian berwawasan lingkungan adalah pendekatan yang dimulai dengan pendekatan 
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ekosistem. Agroekosistem dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu : (1) persawahan; (2) lahan kering; dan 

(3) agroekosistem pesisir (Sumaryanto, 2008). Lahan kering di Kabupaten Bolaang Mongondow 

Utara terdiri dari lahan kering berbasis tanaman pangan dan lahan kering berbasis perkebunan. 

Pemerintah mencanangkan berbagai program untuk mendorong peningkatan populasi 

ternak sapi potong. Permasalahannya sejauhmana potensi agroekosistem wilayah dalam 

menunjang pembangunan peternakan sapi potong tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka perlu dikaji system usahatani yang direkomendasikan dalam pengembangan peternakan 

sapi potong berdasarkan potensi agroekosistem wilayah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui potensi agroekosistem wilayah dalam menunjang pengembangan sapi potong di 

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode survey. Data yang digunakan adalah 

data primer dan data sekunder yang telah dipublikasi. Sampel ditentukan secara purposive 

sampling. Kecamatan yang terpilih adalah empat kecamatan yang berdekatan yaitu Kecamatan 

Sangkub, Bintauna, Bolangitang Timur dan Bolangitang Barat. Analisis data secara deskritif 

yaitu memberikan gambaran secara terperinci tentang objek penelitian yang telah ditentukan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lahan kering di Kabupeten Bolaang Mongondow Utara dimanfaatkan untuk 

pengembangan tanaman pangan. Tanaman pangan adalah komoditas yang diandalkan untuk 

memenuhi kebutuhan daerah dan sebagai sumber pendapatan bagi petani. Data komoditi 

tanaman pangan berdasarkan luas areal, dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditi Tanaman Pangan di Kabupaten 

Bolaang Mongondow Utara 

  

No Komoditi 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton/Ha) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Padi Sawah 14.101,00 76.004,39 5,39 

2 Jagung 3.176,00 15.213,04 4,79 

3 Padi Ladang 5.623,00 18.555,90 3,30 

4 Kacang Hijau 19,00 32,11 1,69 

5 Kacang Tanah 31,00 46,81 1,51 

6 Ubi Kayu 29,00 63,51 2,19 

7 Ubi Jalar 39,00 86,19 2,21 

8 Kedelai 0,00 0,00 0,00 
Sumber : Dinas Pertanian Peternakan Kehutanan dan Perkebunan Bolaang Mongondow Utara, 2016 

 

Tanaman padi (data Tabel 1) memiliki luas lahan panen terbesar kemudian diikuti oleh 

tanaman jagung. Icon kabupaten padi dicanangkan oleh pemerintah disebabkan padi sebagai 
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komoditas dominan daerah ini. Tanaman pangan menghasilkan limbah yang sangat bermaanfaat 

dalam menunjang pengembangan sapi potong. Tetapi menurut Kementerian Pertanian (2014) 

terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi diantaranya konversi lahan yang tidak terkendali, 

keterbatasan dalam pencetakan lahan baru, penurunan kualitas lahan, rata-rata pemilikan lahan 

yang sempit serta ketidakpastian status pemilikan lahan. Program yang perlu diintroduksi 

berkaitan dengan agroekosistem lahan kering diantaranya pemanfaatan lahan lebih efektif dan 

efisien.   

Pengembangan tanaman pangan oleh petani menggunakan pupuk anorganik sehingga 

berdampak terhadap banyaknya biaya input yang harus ditanggung oleh petani. Disisi lain, 

menurut Rota and Sperandini (2010) adanya degradasi tanaman rumput dan tanah disebabkan 

pengembangan pertanian yang konvensional. Pupuk dan pestisida sintesis yang digunakan 

dalam pertanian konvensional harus dikurangi, untuk itu dibutuhkan pupuk organik. Fokus 

negara-negara industri saat ini adalah menekan penggunaan pupuk dan pestisida sintesis untuk 

mengurangi polusi (Theocharopoulas et al. 2012). Solusi tersebut dapat dicapai apabila petani 

mengelola usahatani tanaman pangan yang diintegrasikan dengan ternak sapi potong. Sistem 

integrasi tanaman pangan dan ternak sapi potong adalah salah satu rekomendasi oleh beberapa 

peneliti dalam pengelolaan agroekosistem lahan kering. Salendu (2015) mengemukakan bahwa 

usahatani sebaiknya dikelola menggunakan pendekatan konsep integrasi dengan peternakan sapi 

potong.  

Ternak yang memanfaatkan tanaman pakan di Kabupaten Bolaang Mongondow Uatara 

adalah ternak sapi potong dan ternak kambing. Perkembangan populasi ternak sapi potong dan 

kambing dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Populasi Ternak Sapi Potong dan Kambing di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 

 

No Ternak 
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 Sapi Potong 12.490 13.072 12.847   13.738    14.690 

2 Kambing 6.294 6.483      6.742     7.972    9.426 
Sumber : Dinas Pertanian Peternakan Kehutanan dan Perkebunan Bolaang Mongondow Utara, 2016 

 

Perkembangan ternak sapi potong cenderung meningkat sejak tahun 2013 sampai tahun 

2015 (Tabel 1). Tetapi perkembangannya lambat disebabkan masih terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi petani. Kendala tersebut dapat diminimalkan melalui perhatian serius dari 

berbagai pihak. Usaha ternak sapi potong dikembangkan masih secara parsial. Limbah 

peternakan dan limbah pertanian belum dimanfaatkan secara terintegrasi disebabkan 

pengetahuan petani tentang integrated farming system masih rendah. Konsep dasar system 

integrasi ternak sapi potong menunjukkan adanya sinergisme dari integrasi usaha tanaman 
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pangan dan ternak sapi potong (Handayani, 2009). Program sistem integrasi dilaksanakan 

dengan menerapkan berbagai macam teknologi pengolahan bahan baku pakan dan kotoran 

ternak sebagai sumber bahan baku pupuk organic (Tarmizi dan Safaruddin, 2012). Usahatani 

terpadu menurut Wulandari (2014), merupakan pilihan tepat karena semakin terbatasnya 

Kemampuan sumberdaya pertanian yang semakin terbatas sehingga usahatani terintegrasi 

adalah alternative pilihan yang tepat (Wulandari, 2014), dan dalam rangka peningkatan efisiensi 

usaha ternak sapi potong di lahan usahatani (Wahyuni, 2015).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani di Kecamatan Sangkub Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara mengembangkan usahatani tanaman jagung sampai 300 ha dengan 2-3 kali 

musim tanam. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa di kecamatan ini terdapat dua 

kelompok tani yang mengembangkan ternak sapi potong dengan cara dikandangkan yaitu 

kelompok Keong Mas dan kelompok Beringin Jaya. Kelompok Keong Mas mengembangkan 

integrasi ternak sapi potong-tanaman padi. Pakan yang dikonsumsi berupa limbah padi yang 

sebelumnya telah ditampung oleh anggota kelompok. Ternak sapi telah dikandangkan sehingga 

kotoran dapat dikumpulkan kemudian dimasukkan dalam reactor biogas dan menghasilkan 

pupuk cair. Kelompok Beringin Jaya juga sudah mengandangkan ternak sapid an kotoran sapi 

diproses menjadi pupuk organic padat. Pakan yang dikonsumsi ternak sapi berupa rumput yang 

telah dikembangkan di lahan di bawah pohon kelapa dan limbah jagung. Padi dan jagung 

memiliki peran sebagai sumber pangan utama di wilayah penelitian. Kedua komoditas tersebut 

sangat diharapkan agar ketahanan pangan (food security) tetap terjaga. Disisi lain, ternak sapi 

potong memiliki peran sebagai sumber pendapatan (cash income) bagi petani. Menurut Marjaya 

et al (2012), komoditas terebut menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem ekonomi 

masyarakat.     

Pupuk organik yang dihasilkan anggota kelompok digunakan untuk memperbaiki unsur 

hara lahan di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

usahatani yang terintegrasi menghasilkan pupuk organik yang sangat menunjang agroekosistem 

di wilayah penelitian. Tetapi, sebagian besar petani yang ada di Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara masih mengembangkan usaha ternak sapi potong dan tanaman pangan 

secara parsial dengan system diversifikasi. Petani di Kecamatan Bintauna, Bolangitang Timur 

dan Bolangitang Barat mengelola usahatani tanaman pangan dan ternak sapi potong secara 

parsial. Ternak sapi potong dipelihara di lahan pertanian tanpa menggunakan kandang, sehingga 

kotoran ternaknya tidak dapat dikumpulkan. Petani dalam hal ini masih terbatas pada 

pemanfaatan limbah tanaman pangan. Hal ini seperti dinyatakan Nurdiati et al (2012), 

pengembangan ternak sapi rakyat dilakukan dengan memanfaatkan limbah pertanian.  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa agroekosistem lahan kering 

memiliki potensi dalam menunjang pengembangan ternak sapi potong yang dilihat dari 

ketersediaan limbah tanaman pangan sebagai pakan, Disisi lain, ketersedian pupuk organi 

bersumber dari kotoran sapi menunjang pengelolaan agroekosistem lahan kering. Saran yang 

disampaikan perlu introduksi teknologi untuk meningkatkan kualitas limbah pertanian sebagai 

pakan. 
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